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METODE KERJA PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 

RANGKA BETON MENGGUNAKAN SISTEM LONCAT 

LANTAI (SLL) 

Rendra Dirga A1, Koespiadi2, Florianus Edy S3 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Narotama Surabaya, 

Indonesia12 

jamesrendrawilson.jrw@gmail.com1, koespiadi@narotama.ac.id2, 

eddy.santosa@narotama.ac.id3.  

 

ABSTRAK 

Pembangunan gedung bertingkat tinggi permintaan yang hadir semakin 

banyak dan banyak juga tuntutan akan pekerjaan konstruksi yang lebih cepat, 

metode yang biasa digunakan dalam proses pelaksanaan bisa disebut metode 

konvensional menerapkan tahap pelaksanaan berurutan mulai dari lantai 1 hingga 

lantai tertinggi. Metode Sistem Loncat Lantai memiliki tahapan pelaksanaan yang 

berbeda dengan metode konvensional, dimana metode loncat lantai akan meloncat 

2 lantai keatas. Penggunaan metode seperti ini dapat memberikan ruang kerja yang 

lebih luas untuk pekerjaan balok di lantai yang sebelumnya sengaja ditinggalkan. 

Hasil analisis menunjukkan jika menggunakan metode loncat lantai faktor 

buckling yang didapat dengan membagi axial dan momen ultimate dengan axial dan 

momen kapasitas kolom didapat nilai < 1 dan tidak akan terjadi tekuk kolom atau 

buckling dan kelangsingan kolom yang didapat adalah < 40 atau bisa dikategorikan 

sebagai kolom pendek. Tingkat kecepatan metode loncat lantai lebih cepat 

dibanding dengan metode konvensional, 21,8% lebih cepat pada pekerjaan 

pembesian, 14,9% lebih cepat pada pekerjaan bekisting, dan 21,2% lebih cepat pada 

pekerjaan pengecoran. 

Kata kunci: metode pelaksanaan, metode loncat lantai, metode konvensional,   

buckling, axial kolom, momen kolom, analisis struktur. 

 

mailto:jamesrendrawilson.jrw@gmail.com1
mailto:koespiadi@narotama.ac.id2
mailto:eddy.santosa@narotama.ac.id3


xi 

 

WORKING METHOD OF CONCRETE FRAME 

CONSTRUCTION IMPLEMENTATION USING THE 

JUMPING FLOOR SYSTEM (SLL) 

Rendra Dirga A1, Koespiadi2, Florianus Edy S3 

Department of Civil Engineering, Faculty of Civil Engineering Narotama 

University Surabaya, Indonesia12 

jamesrendrawilson.jrw@gmail.com1, koespiadi@narotama.ac.id2, 

eddy.santosa@narotama.ac.id3.  

 

ABSTRACT 

The demand for high-rise buildings is increasing and there are also 

demands for faster construction work, the method commonly used in the 

implementation process can be called the conventional method of implementing 

sequential implementation stages starting from the 1st floor to the highest floor. 

The Floor Jumping System method has different stages of implementation from the 

conventional method, where the floor jump method will jump 2 floors up. The use 

of methods like this can provide a wider workspace for beam work on floors that 

were previously intentionally left out. 

Analysis result shows if using the floor jump method the buckling factor 

obtained by dividing the axial and ultimate moments by axial and column capacity 

moments is obtained a value of < 1 and there will be no column buckling or buckling 

and the column slenderness obtained is < 40 or can be categorized as a short 

column. The speed level of the floor jump method is faster than the conventional 

method, 21.8% faster in iron work, 14.9% faster in formwork work, and 21.2% 

faster in casting work. 

Keywords: implementation method, floor jump method, conventional method, 

buckling, column axial, column moment, structural analysis. 
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